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Abstract

Rubber plantations in Indonesia are one of the plantation commoditas that have an
important role in terms of both social and economic terms. Rubber is an export
comoditiy that is able to contribute to efforts to increase the county’'s foreign
exchange. The purpose of this research were: (1) to analyze the characteristics of
children of rubber farmers in Ujung Tanjung Village, Banyuasin 111 District
Banyuasin. (2) to analyze the perception of farmers' children in continuing rubber
Jarming in Ujung Tanjung Village, Banyuasin Il District Banyuasin, and (3) to
analyze the factors that influence the perception of children of rubber farmers in
continuing rubber farming to support intergenerational transfer of farming in Ujung
Tanjung Village, Banyuasin Il District, Banyuasin. The research was carried out at
the end of December 2021 in Ujung Tanjung Village. The research method used was
a survey method by interviewing children in productive age child in the village of
Ujung Tanjung. The sampling method used was a simple random sampling method.
The number of farmer houscholds in Ujung Tanjung Village was 430 households. The
population of farmer children aged between 15-24 years was 175. The samples taken
in this study were 36 samples. The results showed that 1) Characteristics of children
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of rubber farmers in the dominant age criteria of children of rubber farmers are 15-
17 years (61%), for the last education of junior high school graduates as many as 22
people (61%), the length of time farmer children participate in family farming on
average is 3 years , and children of farmers are dominated by women with a
percentage of 65%. 2) The perception of children of rubber farmers in continuing
rubber farming in Ujung Tanjung Village, Banyuasin III District, Banyuasin Regency
is in the criteria of being less interested with a total average score of 53.25. It means
that in Ujung Tanjung Village, Banyuasin III District, Banyuasin Regency, there is an
intergenerational transfer of agricultural business. However, it still requires
guidance from both the family and counseling to reassure the perception of the
farmer's children. 3) Factors that influence the perception of farmer children in
continuing rubber farming to support intergenerational rubber farming transfer
activities in logit 1 (less interested) which have a significant effect are land area,
participation in family farming, and agricultural extension. While in logit 2
(interested) the significant effect is land area and agricultural extension.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah sebuah Negara yang sedang berkembang dengan sector
ertanian sebagai sumber mata pencarian dari mayoritas penduduknya. Sektor
pertanian merupakan salah satu sector yang tangguh dalam perekonomian dan
memiliki peran sebagai penyanggah pembangunan nasional, sehingga program
pemerintah dalam pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan
pendapatan dan taraf hidup petani seperti memperluas lapangan pekerjaan,
kesempatan berusaha dan pasar bagi produk yang dihasilkan. Selanjutnya dengan
adanya pembangunan pertanian yang lebih maju dan efisien diharapkan mampu
menigatkan mutu dan derajat pengolahan produksi serta dapat menunjang
pembangunan wiayah (Arman Delis, 2015).

Tanaman Karet di Indonesia merupakan salah satu komoditas perkebunan
yang mempunyai peranan penting, baik ditinjau dari segi sosial maupun ekonomi.
Karet merupakan komoditi ekspor yang mampu memberikan kontribusi di dalam
upaya peningkatan devisa Indonesia. Hal ini disebabkan karena disamping
penyebaran dan pengusahaannya yang cukup luas dan tersebar  diberbagai
wilayah Indonesia serta banyak melibatkan tenaga kerja yang dibutuhkan pada
berbagai tahap pengelolaan atau kegiatannya. Ekspor Karet Indonesia selama 20
tahun terakhir terus menunjukkan adanya peningkatan Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (BPS), nilai ekspor karet alam sepanjang Januari-Oktober 2019
mencapai US$4,84 miliar, turun 26,59% secara tahunan dari periode yang sama
pada 2018 sebesar US$6,5 miliar. Pada tahun 2021 tercatat luas lahan perkebunan
karet di Indonesia seluas 3.692.352 Ha ( Jonni Ali, 2015).

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat Sumatera Selatan menjadi provinsi
dengan perkebunan karet terluas pada 2019. Luas arealnya mencapai 860 ribu
hektare (ha). Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu kabupaten yang
memiliki potensi baik di subsector tanaman pangan dan perkebunan yang meliputi
tanaman karet dan karet. Tercatat pada Badan Pusat Statistika (BPS) tahun 2020
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luas lahan perkebunan karet di Kabupaten Banyuasin seluas 101.662 Ha.
Kabupaten Banyuasin mengalami penyusutan luas lahan perkebunan karet dari
tahun ke tahun yaitu sebesar 10.685 ha. Hal ini menunjukkan bahwa lahan
perkebunan yang dimiliki Kabupaten Banyuasin telah mengurangi penyediaan
lapangan kerja di sektor pertanian yang seharusnya bisa menyediakan lapangan
kerja bagi penduduk berusia produktif yang termasuk ke dalam angkatan kerja.

Menurut Kementerian Pertanian (2015) peran tenaga kerja pertanian
Indonesia dalam penyerapan tenaga kerja nasional memiliki kontribusi sekitar
35,3 persen. Sampai saat ini masih terdapat permasalahan serius di bidang
ketenagakerjaan pertanian, yaitu perubahan struktur demografi yang kurang
menguntungkan bagi sektor pertanian, petani berusia lebih dari 55 tahun
jumlahnya semakin meningkat, sementara tenaga kerja usia muda semakin
berkurang. Fenomena semakin menuanya petani (aging farmer) dan semakin
menurunnya minat tenaga kerja muda di sektor pertanian tersebut menambah
permasalahan klasik ketenagakerjaan pertanian selama ini.

Menurut Wiyono (2015), Umur petani dapat mempengaruhi aktivitas
dalam usahatani, dalam hal ini mempengaruhi kondisi fisik dan kemampuan
berpikir. Semakin muda umur petani, cenderung memiliki fisik yang kuat dalam
mengelola usahatani, sehingga mampu bekerja lebih kuat dari petani yang
umurnya tua. Selain itu, petani yang lebih muda mempunyai keberanian untuk
menanggung resiko dalam mencoba inovasi baru demi kemajuan usahataninya.
Usia produktif sangat potensial dalam mengembangkan usahatani.

Berdasarkan Tabel 1.1. di bawah jumlah penduduk laki-laki di Kabupaten
Banyuasin yang berusia produktif (15 - 54 Tahun) sebanyak 286.027 jiwa.
Jumlah penduduk perempuan di Kabupaten Banyuasin yang berusia produktif (15
- 54 Tahun) sebanyak 279.419 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk laki-laki yang
berusia non produktif sebanyak 19.309 jiwa dan jumlah penduduk perempuan
yang berusia non produktif sebanyak 19.041 jiwa. Hal ini menunjukkan bahwa
jumlah penduduk yang berusia produktif lebih banyak dibandingkan dengan
jumlah penduduk non produktif. Artinya bonus demografi telah terjadi di
Kabupaten Banyuasin. Rincian jumlah penduduk di Kabupaten Banyuasin dapat
dilihat pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1. Jumlah Penduduk menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di
Kabupaten Banyuasin Tahun 2020

No. Kelompok umur Jenis kelamin
Laki-laki Perempuan Total

1 0-4 41.534 40.169 81.703
2 5-9 42.832 41.813 84.645
3 10-14 41.005 38.655 79.660
4 15-19 38.172 35.725 73.897
5 20-24 35.971 33.815 69.786
6 25-29 35.811 34.448 70.259
7 30-34 34.782 34.325 69.107
8 35-39 33.944 33.960 67.904
9 40-44 31.452 30.278 61.730
10 45-49 26.252 24.858 51.110
11 50-54 21.088 20.770 41.858
12 55-59 17.284 17.283 34.567
13 60-64 15.052 13.957 29.009
14 65-69 9.842 8.694 18.536
15 70-74 5.498 5.329 10.827
16 75+ 5.012 5.018 10.030
Jumlah 435.531 419.097 854.628

Sumber: BPS Kabupaten Banyuasin Tahun 2020

Kecamatan Banyuasin 1l memiliki luas lahan panen karet yaitu 19.721
hektar, menduduki posisi pertama di Kabupaten Banyuasin. Hampir seluruh lahan
di Kecamatan Banyuasin Il menggunakan jenis pengairan dengan irigasi.
Kecamatan Banyuasin Il merupakan daerah yang cocok untuk pertanian, tak
heran jika sumber penghasilan utama sebagian besar penduduk di seluruh desa di
kecamatan ini adalah pertanian (BPS Kabupaten Banyuasin, 2021).

Desa Ujung Tanjung merupakan salah satu desa yang berada di
Kecamatan Banyuasin Ill. Menurut BPS tahun 2019 luas wilayah desa Ujung
Tanjung adalah 1.221,96 Ha dengan mayoritas penduduk berprofesi sebagai
petani karet dan karet. Minat anak petani dalam melanjutkan usahatani milik
orangtua mereka sangat mempengaruhi keberlanjutan usahatani yang ada di Desa
Ujung Tanjung.

Penggunaan minat sebagai sebuah aspek kunci terhadap kesesuaian antara
seseorang dan pekerjaan, menjadikan suatu alasan mengapa para anggota rumah
tangga petani karet mau atau tidak melanjutkan usahatani yang telah menjadi
warisan turun-temurun dalam keluarganya. Menurut Mappiare dalam Khairani
(2011) bahwa bentuk minat seseorang dipengaruhi oleh latar belakang

lingkungan, tingkat ekonomi, status sosial, dan pengalaman.
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Menurut Susilowati (2016) Berbagai alasan penyebab menurunnya minat
tenaga kerja muda di sektor pertanian terutama adalah citra sektor pertanian yang
kurang bergengsi dan kurang bisa memberikan imbalan memadai. Hal ini
berpangkal dari relatif sempitnya rata-rata penguasaan lahan usaha tani. Alasan
lain adalah cara pandang dan way of life tenaga kerja muda telah berubah di era
perkembangan masyarakat postmodern seperti sekarang. Bagi anak-anak muda di
perdesaan, sektor pertanian makin kehilangan daya tarik. Bukan sekedar karena
secara ekonomi sektor pertanian makin tidak menjanjikan, tetapi keengganan
anak-anak muda untuk bertani sesungguhnya juga dipengaruhi oleh subkultur baru
yang berkembang di era digital seperti sekarang. Krisis petani muda di sektor
pertanian dan dominannya petani tua memiliki konsekuensi terhadap
pembangunan sektor pertanian berkelanjutan, khususnya terhadap produktivitas
pertanian, daya saing pasar, kapasitas ekonomi perdesaan, dan lebih lanjut hal itu
akan mengancam ketahanan pangan serta keberlanjutan sektor pertanian.

Persepsi anak petani karet dalam melanjutkan usahatani milik keluarga
mereka ini sangat berpengaruh terhadap keberlanjutkan usahatani karet yang ada.
Transfer usahatani karet antar generasi merupakan kegiatan perpindahan atau
perubahan terhadap pengolahan usahatani dari ganerasi tua (orang tua) ke generasi
muda (anak petani). Kegiatan usahatani karet akan bejalan dengan lancar jika
petani muda mau ikut serta berpartisipasi aktif dalam memberikan kontribusi
mereka untuk kegiatan usahatani ini. Sama halnya dengan kegiatan usahatani
karet yang berada di Desa Ujung Tanjung persepsi positif dari anak petani atau
petani muda dapat menjadi dukungan terhadap kebelanjutan usahatani karet di
desa tersebut.

Persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap
orang di dalam memahami informasi tentang lingkungannya, dan penciuman.
Pada dasarnya memahami persepsi bukan suatu pencatatan yang benar terhadap
situasi yang dihadapi, melainkan merupakan suatu penafsiran yang untik terhadap
situasi. Dilihat dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa inti dari persepsi
merupakan proses pemberian arti oleh individu yang dilakukan secara sadar dapat
merupakan pendapat atau tanggapan dari masyarakat atau anak petani dalam

keberlanjutan usahtani karet.
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Persepsi anak petani berperan penting terhadap keberlajutkan usahatani

karet yang menjadi pekerjaan pokok rumah tangga tani yang ada di Desa Ujung

Tanjung. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus dalam masalah persepsi anak

petani terhadap keberlanjutan usahatani karet dan di Desa Ujung Tanjung

Kecamatan Banyuasin |1l Kabupaten Banyuasin.

1.2. Rumusan masalah

Dari latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka permasalahan yang

muncul dalam sektor pertanian di Ujung Tanjung adalah:

1.

Bagaimana karakteristik anak petani karet di Desa Ujung Tanjung Kecamatan
Banyuasin |11 Kabupaten Banyuasin

Bagaimana persepsi anak petani dalam melanjutkan usahatani karet di Ujung
Tanjung Kecamatan Banyuasin 111 Kabupaten Banyuasin?

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi anak petani karet dalam
melanjutkan usahatani karet untuk mendukung transfer usah pervgtani karet
antar generasi di Desa Ujung Tanjung Kecamatan Banyuasin |1l Kabupaten

Banyuasin?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan penelitian ini bertujuan

untuk:

1.

Untuk menganalisis karakteristik anak petani karet di Desa Ujung Tanjung
Kecamatan Banyuasin |1l Kabupaten Banyuasin

Untuk menganalisis persepsi anak petani dalam melanjutkan usahatani karet di
Desa Ujung Tanjung Kecamatan Banyuasin |11 Kabupaten Banyuasin.

Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi anak petani
karet dalam melanjutkan usahatani karet untuk mendukung transfer usahatani
karet antar generasi di Desa Ujung Tanjung Kecamatan Banyuasin Il

Kabupaten Banyuasin.
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Adapun kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Memberikan informasi dan gambaran terakit karakteristik dan persepsi anak
petani karet dalam melanjutkan usahatani karet serta faktor yang
mempengaruhi persepsi anak petani karet dalam melanjutkan usahatani karet
untuk mendukung transfer usahtani karet antar generasi di Desa Ujung
Tanjung Kecamatan Banyuasin |11 Kabupaten Banyuasin.

2. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan bagi masyarakat dan pihak-

pihak yang membutuhkan.
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